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RINGKASAN

ASRYANI WAHID (4599031001) Pemanfaatan Limbah Pabrik Gula (Blotong)
Untuk Efestensi Penggunaan Fosfat pada Pertanaman Kedelai ((lyeine max L Merril)
dibimbing oleh BAKRI GIDIN NUR, A. MUHIBUDDIN dan RUDDING.

Penelitian 1m dilaksanakan di Desa Palae, Kecamatan Sinjai Selatan,
Kabupaten Sinjai berlangsung mulai Bulan Mei hingga September 2003, yang
bertujuan untuk mengetahur respon pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai
dengan pemberian blotong dan berbagai dosis P .

Penelitian ini berbentuk perlakuan disusun dalam Rancangan Petak
Terpisah. Takaran blotong sebagai petak utama terdin dan tiga tarai yaitu 30 g .60 g
dan 90 g pertanaman. Sedangkan dosis pupuk SP-36 schagai anak petak terdirt dari
lima taraf vaitu : 100 kg, 150 kg, 200 kg, 250 kg dan 300 kg SP-36 per hektar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan blotong belum memberikan
hasil yang nyata ierhadap beberapa parameier yang diamati, kecuali tingg! tanaman
hastl tertinggi yang dipergleh 6968 om. Sedangkan perlakuan pupli SF 26
menunjukkan hasil vang nyata, dosts 250 kg SP-36 per hektar memberikan hasii yunyg
tertinggl dibandingkan taraf lainnva pada semua parameter vang diamati. Diperoleh
tinggi tanaman 67,99 ¢m, cabang generatif 7,71 buah, polong 115,05 buah perumpun,
jumlah biji per polong 2,57 biji, berat 1000 bipi 101,49 ¢ dan produksi biji 1,22 ton
per hektar. Interaksi antara blotong dan pupuk 3P-36 belum memberikan. hasii yang

nyata.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha pemerintah dan petani untuk meningkatkan produksi kedelai guna
memenuhi kebutuhan dalam negeri telah banyak dilaksanakan dan nampaknya telah
banyak memperlihatkan hasil yang cukup menggembirakan. Namun demikian,
peningkatan produksi yang dicapai belum dapat mengimbangi permintaan yang terus
meningkat.

Usaha meningkatkan produkst dan produktivitas kedelai di Indonesia dapat
ditempuh antara lain melalui perbaikan mutu intensifikasi vakni dengan cara
perbaikan bibit atau pemilihan varietas, pengoiahan tanah vang tepat dan perawatan
vang lebih intensif seperti pemupukan, pengairan, pengendalian hama dan penyakit.
Upaya ini ternvata dapat memberikan peranan vang cukup besar techadap produksi
kedela: nasional. Pada tahun 1997 produksi kedelai mencapai 1.356.851 ton dengan
luas areal 1.119.079 Ha. Pada tahun 1998 produksi kedelai sebesar 1.305.640 ton
dengan tuas areal 1.095.071 Ha, sedangkan tahun 1999 produksi kedelai mengalami
peningkatan sebesar 1.382.848 ton dengan luas areal 1.151.079 Ha (Socmitro
Arintadisastra,2001),

Di Sulawesi Selatan produksi kedelai tahun 1997 mencapai 50.111 ton
dengan luas areal 37.758 Ha, dan pada tahun 1998 produksi kedelai sebesar 49.516

ton dengan luas areal 38.526 Ha. Sedangkan pada tahun 1999 produksi kedelai

sebesar 43.949 ton dengan ltuas areal 33.090 Ha { Anonim, 1997).




Menurut  perkiraan kebutuhan kacang-kacangan, khususnya kedelai
diproyeksikan meningkat sebesar 7.6 % per tahun. Pada tahun 2000 kebutuhan
kedelai sebesar 3.1 juta ton dengan demikian pada tahun 2005 kebutuhan akan
menjadi 4.47 juta ton,

Untuk memenuhi kebutuhan kedelai dalam negeri maka perlu secara terus
nienerus dilakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi yang dilakukan
melalui intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi. Pelaksanaan usaha
peningkatan tersebut dilakukan secara terpadu, serasi dan merata serta dengan tetap
memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup sehingga pertanian
tangguh yang diharapkan dapat dicapai.

Penggunaan pupuk organik khususnya limbah pabrik dalam meningkatkan
produktifitas lahan mulai dipelajari dan diteliti. Salah satunya adalah pemakaian
blotorg (iimbah pabrik gula). Menurut Adi Sasono dan Bogan Jayadheva (1989),
salah satu limbah yang dapat digunakan untuk mempertahankan kualitas lahan
pertanian adalah blotong. Blotong merupakan bahan organik vang berasal dari limbah.
pabrik gula. Nur (1986) menyatakan bahwa blotong dapat memperbaiki sifat fisik
dan kimia tanah, serta dapat meningkatkan ketersediaan P dalam tanah,

D1 Indonesia kebutuhan pupuk anorganik (buatan) untuk produksi tanaman
semakin meningkat, sgjalan dengan meningkatnya jumilah penduduk yang
memerlukan pemenuban pangan yang dihasilkan dari produksi tanaman tersebut.
Pada masa mendatang kebutuhan pupuk buatan akan semakin besar schubungan

dengan perluasan areal pertanian dituar Pulau Jawa. Hal ini terjadi karena tanah-tanah
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yang subur di Pulau jawa telah dikonversi dari areal pertanian ke non
pertanian.Pertanian dengan teknologi modern berdasarkan pertimbangan fisik dan
ekonomi dianggap berhasil menanggulangi kerawanan pangan , sehingga diperfukan
suatu konsep yang perlu dikembangkan. Salah satu konsep yang dikembangkan
adalah teknologt pertanian organik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktifitas
suatu lahan adalah melalui pemupukan dengan pupuk buatan (anorganik). Namun
penggunaan pupuk buatan tersebut memerlukan biaya yang reiatif besar. Selain itu,
juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Gleh karena itu,
penggunaan pupuk organik menjadi alternatif. Salah satu sumber pupuk organtk
adalah blotong. Blotong sebagai limbah industri gula, hingga saat ini merupakan
bahan buangan dan merupakan pencemar , pada limbah tersebut dapat dimanfaatkan
sebagal sumber pupuk organtk di pertanaman. Hal ini disebabkan blotong
mempunyai potensi dan nilar kandungan unsur hara yang besar serta mermpunyat
kemampuan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara P dalam tanah Seivtagea
dengan penggunaan blotong diharapkan dapat meningkatkan produktifitas iahan

pertanian dan sekaligus pemakatarn pupuk anorganik P dapat dikurangi.




Hipotesis
1. Terdapat salah satu dosis blotong yang memberikan pertumbuhan dan produksi

terbatk tanaman kedelai.

[

Terdapat salah satu dosis SP-36 yang memberikan pertumbuhan dan produksi
terbaik tanaman kedelai.

Terdapat interaksi antara blotong dan SP-36 yang memberikan pertumbuhan dan

(8

produksi terbaik tanaman kedelai.
Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efsiensi pengggunaan fosfat pada
pertanaman kedela) dengan pemanfaatan limbah pabrik gula (Blotong).
Kegunaan penelitian ini adalah diharapkan dapat memberi manfaat dalam
upaya untuk mengurangi penggunaan pupuk buatan P jika dilakukan pemberian

blotong pada pertanaman kedelai.




TINJAUAN PUSTAKA

Morfologi

Sistem perakaran tanaman kedelai memiliki akar tunggang. Pada tanah
gembur akar kedelai dapat menembus sampai kedalaman 150 cm. Pada akar terdapat
bintil-bintil akar, berupa koloni dari bakteri Rhizobium japonikum. Bakteri
Rhizobtum dapat mengikat nitrogen dari udara yang kemudian dapat digunakan untuk
pertumbuhan kedelai {( Anonim, 2000).

Kedelai berbatang semak dengan tinggi batang antara 30 — 100 cm setiap
batang dapat membentuk 3 — 6 cabang. Bila jarak antara tanaman dalam barisan rapat,
cabang menjadi berkurang atau tidak bercabang sama sekali (Suprapto, 1999).

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, artinya dalam setiap bunga
terdapat aiat janian dan alat betina. Penyerbukan terjadi pada saat mahkota bunga
masth menutup, sehingga kemungkinan terjadinva kawin silang secara alami amat
kecil. Bunga terletak pada ruas batang berwarna unigu atau putih. Tidak semua bunga
dapat menjadi polong walaupun telah terjadi penyerbukan secara sempuma
(Suprapto, 1999).

Buah kedelai berbentuk polong. Setiap buah berisi 1 — 4 biji. Rata-rata berisi
2 byt Polong yang masak berwarna lebih tua, warma hijau berubah menjadi

kehitaman, keputthan atau kecoklatan (Suprapto, 1999).




Bipi kedelai berkeping dua yang terbungkus oleh kulit btji. Embrio terletak
di antara keping biji. Warna kulit biji bermacam-macam, ada yang kuning, hitam,
hijau atau coklat. Bentuk kedelai umumnya bulat lonjong, bundar dan bulat agak
pipth. Besar biji bervariasi, tergantung vanetas {(Anonim, 2000).

Svarat Tumbuh

Pada umumnya pertumbuhan tanaman kedelai dipengaruhi oleh ketinggian
tempat dan biasanya akan tumbuh baik pada ketinggian tidak iebih 500 m diatas
permukaan laut. Suhu dan kelembaban harus selaras atau seimbang. Suhu yang cukup
tinggi dan curah hujan yang kurang, atau sebaliknya pada suhu vang rendah dan
curah hujan berlebihan menyebabkan turunnya kualitas biji kedeias yang dihasilkan.

Untuk dapat tumbuh baik, kedelai menghendaki tanah yang subur, gembur
dan kaya akan humus atau bahan organik. Bahan organtk yang cukup dalam tanah
akan memperbaiki daya olah tanzah dan juga merupakan sumber inakanan bagi jasad
renik yang akhirnva akan membebaskan unsur hara untuk pertumouhan tanaman.

Kedeial dapat tumbuh ditanah agak masam akan tetapi pada pH yang tertalu
rendah bisa menimbulkan keracunan Al dan Fe. Nilai ptl tanah yang cocok berkisar
antara 5,8 - 7,0. Pada pH dibawah 5,0 pertumbuhan bakteni bintil dan proses

nitrifikasi akan berjalan kurang baik (Anonim, 2000).




Biotong

Blotong merupakan salah satu limbah pabrik gula tebu yang belum banyak
dimanfaatkan, bahkan pembuangan limbah ini dapat menimbuikan pencemaran
lingkungan, ternyata cukup sesuai untuk dipertimbangkan penggunaannya sebagai
pupuk, karena disamping mengandung cukup bahan organik, juga masih mengandung
cukup hara sehingga membuatnya masih bersifat higroskopis (Kurniawan, 1G84).
Sedangkan Ariadi (1983) menyatakan bahwa blotong sebagai pupuk produk buangan
dart pabrik gula dapat di manfaatkan untuk bahan yang berguna antara lain sebagai
pupuk organik, terutama yang telah ditimbun pada suatu tempat selama kurang lebih
3 bulan .

Blotong merupakan limbah padat yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
serta biologi disamping mengandung unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman serta
mempengaruhi  aktivitas  mikroorganisme tanah. Toharisma dkk (1991),
nengemukakan pemberian blotong ke lahan pertanian mempakan suatu bentuk
konversi hara. Bentuk hara yang terikat saat panen sebagian dikembalikan ke tanah
dalam bentuk banhan organik. Pemanfaatan blotong berarti juga mengatasi masalah
lingkungan. Cholidi dkk (1989), menambahkan bahwa blotong mempunyai peluang
yang cukup besar untuk dijadikan sebagai bahan pembenah tanah, karena didalamnya

mengandung senyawa-senyawa mudah lapuk serta agen pemantap tanah.




Blotong sebagal hastl sampingan proses pembuatan gula dari tebu selalu
dthastlkan dalam jumlah besar, yaitu sekitar 2,7 % dari berat tebu yang digiling.
Sebagai limbah, blotong merupakan campuran bermacam-macam bahan diantaranya
serabut tebu, sukrosa dan koloid mengental seperti lilin, pasir dan tanah.

Blotong memilik: sifat fisik yaitu : a} merupakan bahan dengan bentuk tidak
teratur, berwarna coklat tua sampai hitam, lunak dan ringan, b) mempunyai
kemampuan menyirapan air yang tinggi, ¢) dapat digunakan sebagat muisa, d) Yang
segar mengandung air 55 hingga 70 % sedangkan yang kering dalam penampungan
selama 8 hingga 12 bulan niengandung 15 % air. Sedangkan sifat kimianya vaitu :
membebaskan unsur hara secara perlahan-iahan, mengandung unsur hara mikro
seperti Fe, Si, Mn dan B, mempunyai kapasitas pertukaran kation tinggi. Sifat biologi
yaitu : mempengaruhi aktifitas mikroorganisme tanah (Imam Muhali, 1981).

Menurut Rajuddin (1998), blotong memiliki kandungan bahan organik 24,0
% N total, 6,39 % P tersedia, 1,41 % K dan pH 8. Hasil bagian Riset dan
Pengembangan PG. Takalar, melaporkan bahwa blotong vang dihasilkan dart nabrik
gula tersebut mengandung C-organik 9 %. Nitrogen 0,5 — 1,5 %, Posfor 4,7 5,9 %
dan Kalium 2,8 — 6,3 %.

Paturau (1982) dalam Sulistijorim (1994), mengemukakan bahwa blotong
dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Blotong mengandung berbagai jenis haia yang
diharapkan tersedia bagi tanaman . Hasil penelitian Sulistijorini (1994) mehunjukkan

bahwa pemberian blotong meningkatkan ketersediaan P, K-dd , C-dd, Mg-dd, C-

organik, kapasitas tukar kation, dan kejenuhan basa serta meningkatkan hasil cabai




merah. Baon dan Sunarvo (1989), melaporkan bahwa pemberian blotong cenderung
meningkatkan hasil tanaman kopi. Fungsi lain dari biotong yang tak kalah pentingnya
adalah sebagai bahan organik diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan
meningkatkan aktifitas mikroorganisme tanah . Pada pH yang sama yang tumbuh dari
tanah dengan bahan organik tinggi tidak mengalami gejala keracunan aluminium

dibandingkan tanaman yang tumbuh pada tanah dengan bahan organik rendah.

Peranan Fosfor pada Tanaman

Fostfor merupakan unsur hara yang mampu merangsang fiksasi nitrogen
oleh tanaman kedelai melalui binti] ahar. Dengan tersedianya P, aktifitas
metabolisme tanaman akan meningkat, antara iain proses fotosintesis. Pupuk P
berpengaruh positif ferhadap tinggi tanaman. jumiah cabang, jumlah polong dan
dapat menaikkan jumlah bintil akar pada tanamar kedelai (Murtado, 1989).

Tanaman yang kekurangan fosfat akan kerdii, daun-daun kecil dan warna
hijau tua dan sering memperlihatkan warna merah atau ungu. Daun bagian bawah
terkadang kuning, mengering sampai berwarna coklat kehijauan atau hiam. Daun
yang tua kemudian menunjukkan gejala klorosis dan gugur sebelum waktunya,
pembentukan bunga dan buah terhambat dan bijinya kecil, pembentukan akar kurang
baik dan bintil akar terhambat dan bijinya kecil, pembentukan akar kurang baik dan

bintil akar sering tidak terbentuk (Pinus Lingga dan Marsono, 2001).
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Kedelai merupakan salah satu tanaman yang sangat membutuhkan P karena
P dibutuhkan dalam berbagai proses metabolisme. Kedelai membutuhkan P yang
cukup dalam proses fiksasi N karena P merupakan komponen pembentukan ATP,
sedangkan ATP merupakan sumber energi utama dalam proses fiksasi nitrogen.

Pemberian pupuk fosfat dilakukan pada awal pertanaman, karena lambat
tersedia dan pH netral. Manfaat pemberian pupuk fosfat untuk pembentukan sel-sel,
memperbaiki  pembungaan, pembentukan benih, pembuahan, memperbaiki
perkembangan perakaran, mengurangi kerontokan buah dan menambah ketahanan
terhadap penyakit.

Pemberian pupuk P dapat juga menaikkan hasil panen, terutama pada tanah-
tanah yang kekurangan unsur tersebut. Pada umumnya pemberian pupuk majemuk
(NPK) secara langsung tidak barnyak berpengaruh terhadap kenaikar produksi

(Anonim, 2000).




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Palae, Kecamatan Sinjai Selatan,
Kabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan yang berlangsung mulai Mei hingga September
2003,

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah blotong, benih
kacang kedelai varietas orba, pupuk SP-36, Urea dan KCl.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, bambu, tali
rapia, ember, selang air, meteran, cangikul, parang dan alat tulis menulis.

Metode

Peneiitian in1 disusun berdasarkan Rancangan Petak Terpisah. Petak utama
adalah bloteng, terdin dari 3 taraf yaitu 30 g (bl}, 60 g (b2), dan 90 g {b3). Sebagai
anak petak terdin dari 5 taraf yaitu : 100 kg SP-36 (pl), 150 kg SP-26 (p2) -7 .
SP-36 (p3), 250 kg SP-36¢ (p4), dan 300 kg SP-36 (p5). Dari kedua faktor diatas
diperoleh scbanyak 15 perlakuan kombinasi, vaitu :

blpl blp2 blp3 bip4 blps

b2pl b2p2 b2p3 b2p4 b2p5

b3pl b3p2 b3p3 b3pd b3p3
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Setiap perlakuan kombinasi, diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 45
petak percobaan. Dan petak percobaan, diambil lima sampel tanaman, sehingga
diperoleh 225 sampel tanaman kedelai yang diamati.

Pelaksanaan

Lahan vang akan dijadikan tempat penelitian, sebelumnya dilakukan

pengolahan tanah dua minggu sebelum tanam. Tanah diolah dengan mencangkul
sampat gembur, lalu dibersihkan segala gulma vang tumbuh, kemudian diratakan
dengan membuat petak-petak percobaan dengan ukuran 150 x 100 cm. Jarak antar
petak 30 ¢m, jarak antar ulangan 160 ¢m dengan jumiah 45 petak percobaan.
Penanaman
Sebelum penanaman dibuat lubang tanam dengan menggunakan tugal,
dimana setiap lubang tanam diisi 3 biji dan dibiarkan tumbuh 2 tanaman perlubang
tanam, dengan jarak tanam 25 x 25 c¢m. Pemberian blotorg dilakukan bersamaan
dengan penanaman benih. Dilakukan dengan cara di tabur di atas bedengan, lalu
dicangkul hingga bereampur dengan tanah.
Pemeliharaan
Pemeliharaan  vang  dilakukan meliputi  penviraman, penvulaman,
pengendalian hama dan penyiangan. Penyiraman dilakukan sekali sehart apabila tida
turun hujan. Penyulaman dilakukan satu minggu setelah tanam bila mana tanam
tidak tumbuh. Penyiangan dilakukan apabila tumbuh gulma disekitar taniam
Pengendalian hama dilakuakan dengan cara membasmi langsung dengan ta

(mekanik) apabila ditemukan hama vang menyerang.

——— o ]




Pemupukan

Perlakuan pemupukan SP-36 bersamaan dengan penanaman, pupuk tersebut
diaplikasikan dengan ditabur secara merata diatas bedengan sesual dengan dosis
perlakuan. Pemberian pupuk urea masing-masing separuh dosis (45 kg N perhektar)
diberikan pada saat tanam dan satu bulan setelah tanam. Untuk pupuk KCI diberikan
bersamaan dengan SP-36 dengan dosis 125 kg KCl perhektar.

Parameter Pengamatan

Untuk mengetahui respon tanaman kedelar terhadap perlakuan kombinas:
antara blotong dengan pupuk SP-36, maka diamati beberapa paraimeter pertumbuhian
dan produksi, vaitu :

a. Tingg! tanaman (cm), pengukuran pada minggu ketiga dan seianjutnya setiap dua
minggu, diukur dan pangkal batang sampai titik tumbuh teratas.
b. Waktu mulai berbunga (hari).
c. Cabang generatif -. :
d. Jumlah polong per rumpun. S \
e. Jumlah biji per polong. VT
f.  Berat 1000 biji (g).
g. Berat biji per hektar (ton).
Selain dilakukan pengamatan terhadap tanaman juga dilakukan pengamatan

terhadap tanah melalui analisis tanah sebelum penelitian untuk mengetahui status

unsur hara P dalam tanah.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman

Rata-rata tingg: tanaman pada umur 3, 5, 7 dan 9 minggu setelah tanam dan
sidik ragamnya di sajikan pada Tabel Lampiran la, 1b, 2a, 2b, 3a, 3b 4a dan 4b.
Sidik ragam menunjukkkan bahwa pemberian blotong berpengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman pada umur 3, 5, 7, dan 9 minggu setelah tanam. Sedangkan perlakuan
SP-36 berpengaruh nyata pada tinggi tanaman pada umur 7 dan 9 minggu setelah
tanam, teiapi tidak berpengaruh nyata pada umur 3 dan 5 minggu setelah tanam.
Interaks: antara blotong dengan SP-36 berpengaruh tidak nyata.

Hasil ujt BNT pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan B3 (90 g ) pada
umur 3 minggu setelah tanam memberikan tanaman tertinggi (12.46 cm) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali dengan pertakuan B2 (60 g). Pada vmur 5
minggu setelah tanam, perlakuan B3 (90 g) berbeda nvata dengan perlakuan lainnva,
tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan B2 (60 g). Pada umur 7 minggu setelah
tanam, perlakuan B3 (90 g) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya begitu pula
perlakuan B2 (60 g) berbeda nyata dengan perlakuan Bl (30 g). Pada umur 9 minggu
setelah tanam, perlakuan B3 (90 g) berbeda nvata dengan perlakuan lainnya, begitu
pula perlakuan B2 (60 g) berbeda nyata dengan perlakuan B1 (30 g). Pcrlak.uan SP-36
pada umur 7 minggu setelah tanam, perlakuan P4 (250 kg SP-36) memberikan tinggi

tanaman tertimggi (54.51 cm) dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali
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pada perlakuan P3 (200 kg SP-36). Perlakuan P5 (300 kg SP-36) berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya kecuali perlakuan P2 (150 kg SP-36). Perlakuan P1 (100 kg
SP-36) berbeda sangat nyata dengan perlakuan lainnya tetapi tidak dengan perlakuan
P2 (150 kg SP-36). Pada umur 9 minggu setelah tanam, perlakuan P4 (250 kg SP-36)
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali perlakuan P3 (200 kg SP-36) .
Perlakuan P5 (300 kg SP-36) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, kecuali
perlakuan P2 (150 kg SP-36).

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (¢m) pada Umur 3 Minggu Setelah Tanam

|
|
|

Perlakuan I Umur (MST) Nilai BNT 0,05

Blotong |

I
Bl .1076b 21.03b  4197¢ 5086¢

 1241ab 24.84ab S1153b 62

B2 | 252b {063 298 370 634
B3 l 1246a 2563a 356.02a 69.68a
| SP-36 : _g -
| PI l 822 2292  4459¢ 5256¢
e 146 24 4854bc 5961 b !
P5 (1183 2448  S158a 6374a |063 298 370 634

P4 i 12.00 25.44 545ta 679%a

P35 11.66 23.19 4934b 61.21b
i

Keterangan : Nilal rata-rata yang diikuti oleh huruf vang tidak sama berarti tidak

berbeda nyata pada uju BNT taraf 0,05




Waktu Mulai Berbunga

Rata-rata keluarnya bunga dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong
berpengaruh tidak nyata terhadap waktu mulai berbunga. Sedangkan pemberian SP-
36 berpengaruh nyata terhadap waktu mulai berbunga, tetapi interaksinya antara
blotong dengan SP-36 berpengaruh tidak nyata.

Tabel 2. Rata-rata mulai berbunga (hari) pada berbagai perlakuan blotong dan SP-36.

Petak Utama 1 Anak Petak (Sp-36)
(Blotong) | Pl P2 P3 P4 Ps Rata-rata
Bl 3767 3867 3933 4000  39.00 3893
B2 13700 3933 4000 3967 3800 : 38.80
B3 - | 3833 3933 3967 4033 3800 4892
Rata-rata | 37.67c 39.11b 3967a 4000a 3833 ¢ ( s £
BNT (0.05) 0.67 L
\

1

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berart beroeda
nvata pada uji BNT taraf 0.05 '

Hasil uji BNT pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan P4 (250 kg SP-

36) memberikan waktu mulainya berbunga yang lebih lambat (40 hari) dan berbeda

nyata éengan perlakuan lainnya, kecuali perlakuan P3 (200 kg SP-36). Perlakuan P2

(150 kg SP-36) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
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Jumlah Cabane Generatif

Rata-rata jumiah cabang generatif dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong
berpengaruh tidak nyata terhadap jumiah cabang generatif. Sedangkan perlakuan SP-
36 berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang generatif, tetapi interaksinya antara
blotong dengan SP-36 berpengaruh tidak nvata.

Tabel 3. Rata-rata jumlah cabang generatif pada pertanaman kedelai.

Petak Utama | Anak Petak (Sp-36) |
(Blotong) Pl p2 P3 P4 P5 ! Rata-rata
Bl 467 627 640 673 5.73 : 5.96
B2 687 713 747 3.13 6.92 7.31
B3 - 640 753 780 8.27 573 7.15

Ratatata | 598c 698b 7222 77ia  6.13¢

f

BNT (0.05) 0.67

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarii berbeda
nyata pada uji BNT taraf ¢.03 - |

Hasil uji BNT pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan P4 (250 kg SP-

36) menghasilkan cabang generatif yang lebih banyak (7.71) dan berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya, kecuali perlakuan P3 (200 kg SP-36). Perlakuan P2 (150

kg SP-36) berbeda nyata dengan perlakuan fainnya.
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Jumlah Polong per Rumpun

Rata-rata jumiah polong per rumpun dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 72 dan 7b. Sidik ragam menunjukkan pemberian blotong
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong. Sedangkan perlakuan SP-36
berpengaruh nyata terhadap jumlah polong, tetapi interaksinya antara blotong dengan
SP-36 berpengaruh tidak nvata.

Tabel 4. Rata-rata jumlah polong per rumpun (polong) pada pertanaman kedelai.

.! Petak Utama Anak Petak (Sp-36) | |
(Blotong) Pl P2 P3 P4 P5 Rata-rata
BI 5947 8373 90.10 106.43 73.77 82.71
B2 ' 80.47  95.03 i09.43  111.53 95.77 98 45
B3 90.10 11190 12777 127.20 98.20 i 111.03
. Ratarata | 7668¢c 9690 b 109.10ak 115.05a 89.25be f
!l BNT (0.05) 11.23 ! |

| |

Keterangan : Nilai rata-raia yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda

nvata pada uji BNT taraf 0.05

Hasil uji BNT pada Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan P4 (250 kg SP-
36) ) menghasilkan jumlah polong terbesar (115,05 polong) dan berbeda nyata

dengan perlakuan lainnya, kecuali pada perlakuan P3 (200 kg SP-‘;36).
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Perlakuan P2 (150 kg Sp-36) berbeda nvata dengan perlakuan lainnya,

kecuali perlakuan P3 (200 kg SP-36) dan periakuan PS5 (300 kg SP-36). Perlakuan P1

(100 kg SP-36) berbeda nyata dengan perlakuan lainnva, tetapi tidak berbeda nvata

dengan perlakuan P5 (300 kg SP-36}.

Jumiah Biji per Polong

Rata-rata jumlah biji per polong dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel

Lampiran 8a dan 8b. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian blotong

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah biji per polong. Sedangkan perlakuan SP-36

berpengaruh nyata terhadap jumiah biji per polong, tetapi interaksinya antara blotong

dengan SP-36 berpengaruh tidak nvata.

Tabel 5. Rata-rata jumlah biii per polong (biii) pada pertanaman kedelar.

Petak Utama

| ~ Anak Petak (Sp-36)

: (Blotong) Pl P2 P3 P4 PS5 i

!’ Bl 4 20 2.07 234 199 . 198

l B2 147 202 2.09 2.42 i.83 | i ‘

| B3 151 2.05 2.06 2.95 1.88 209
Rata-rata | 1.48c  2.03bc  2.07b 257a 190 be

| BNT (0.05) 0.32 | O

i —

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama bers: - erbeda

nyata pada uji BNT taraf 0.05
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Hasil uji BNT pada Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan P4 (250 kg SP-
36) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya dan menghasilkan jumlah biji per potong
terbanyak (2,57 bij1).

Perlakuan P3 (200 kg SP-36) berbeda nyata  dengan perlakuan
lainnya,tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2 (150 kg SP-36) dan perlakaun
P5 (300 kg SP-36). Perlakuan P! (100 kg SP-36) berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan periakuan P2 (150 kg SP-36) dan
periakuan P5 (300 kg SP-36).

Berat 1000 Biji

Rata-rata berat 1000 byt dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 9a dan 9b. Sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian biotong
berpengaruh tidak nyata terhadap berat 1000 biji. Sedangkan perlakuan SP-36
berpengaruh nyata terhadap berat 1000 biji, tetapi intevaksi antara blotong dengan SP-
36 berpengaruh tidak nyata.

Tabel 6. Rata-rata berat 1000 biji (g) pada pertanaman kedelai.

[ Petak Utama Anak Petak (Sp-36)
(Blotong) P1 P2 P3 P4 P35 . Rata-rata
Bl 8790 9647 9897 10790  92.87 ! 96.82
B2 76.57 8840  96.50 86.40  82.73 86.12
B3 8513 20860 10047 11017  87.27 | 98.33
Rata-rata | 83.20b 97.82ab 9865ab 10149a 8762 b -
BNT (0.05) 5.32 B

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang tidak sama berarti berbeda
nyata pada uji BNT taraf 0.05
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Hasil uji BNT pada Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan P4 (250 kg  SP-
36) menghasilkan berat 1000 biji terberat (101.49 gr) dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya, kecuahi dengan periakuan P3 (200 kg SP-36 } dan P2 (150 kg SP-
36). Perlakuan P1 (100 kg SP-36) menghasiltkan berat 1000 biji terendah (83.20 gr).

Berat Biji per Hektar

Rata-rata berat biji per hektar dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran 10a dan 10b. Sidik ragam menunjukkan pemberian blotong berpengaruh
tidak nyata terhadap berat bij1 per hektar. Sedangkan perlakuan SP-36 berpengaruh
nyata terhadap berat bip per hektar, tetapi inieraksi antara blotong dengan SP-36
berpengaruh tidak nyata,

Tabel 7. Rata-rata berat bijt per hektar (ton) pada pertanaman kedelai.

i Petak Utama Anak Petak (Sp-36) ,
(Blotong) Fl P2 P3 P4 P3 | Rata-rata
Bl 060 097 1.07 117 0.57 1.85
B2 0.63 1.00 1.07 1.17 1.60 157 |
B3 097  0.13 1.27 1.33 1.07 1.15
| Rata-rata | 097b I[.13ab l.14ab  122a 088 ¢
| BNT (0.05) 0.4

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti oieh huruf vang tidak sama berarti berbeda
nyata pada uji BNT taraf 0.05
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Hasil uji BNT pada Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan P4 (250 kg SP-
36) berbeda nyata dengan pertakuan lainnya dan menghasilkan berat biji per hektar
terberat (1.22 ton), tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (200 kg SP-36)
dan periakuan P2 (150 kg SP-36). Perlakuan P1 (100 kg SP-36) berbeda nyata
dengan lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (200 kg SP-36) dan
P2 (150 kg SP-36).

Peimbahasan

Pengaruh Blotong

Hasil penelitian terhihat bahwa perlakuan blotong yang dicobakan
menunjukkan bahwa makin tinggi dosis blotong yang diberikan makin tinggi pula
hasil yang diperoleh. Meskipun dan hasil sidik ragam periakuan blotong berpengaruh
tidak nyata terhadap semua parameter (kecuali tinggi tanaman), uamun dapat
disimpulkan bazhwa blotong bersifat linear pada semua parameter seperti tinggi
tanaman, jumlah cabang generatif, jumiah polong per rumpun, jumiah biji per polong
dan berat bijt per poiong serta berat biji per hektar. Pada parameter waktuy mulai
berbunga terlihat bahwa dosis blotong yang tinggi akan memperlambat waktu mulai
berbunga.

Hasil ini menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk yang minimal dapat
memberikan hasil yang memadai seperti pada produksi masih diperoleh 1,2 ton per
hektar. Dibandingkan dengan produksi orba dalam skala penelitian sebesar 1,5 ton/

per hektar (Suprapto,2001).




Ini diduga bahwa keberadaan dari blotong sebagai bahan organik
mempunyal peranan yang penting meskipun tidak signifikan. Dari hasil terlihat
bahwa ada kecenderungan bahwa dengan pemberian biotong yang lebih tinggi akan
memberikan pertumbuhan dan produksi kedelai yang lebih tinggi pula.

Terjadinya perbedaan yang non signifikan dari setiap taraf perlakuan
blotong pada setiap parameter vang diamati tersebut di atas menunjukkan bahwa
jarak antar dosis yang diberikan masih rendah, serta lambatnya dekomposisi bilotong
vang diberikan. Dosis blotong yang diberikan periu ditingkatkan, disamping itu
blotong harus diberikan iebih awal sebelum penanaman dilakukan, sehingga peranan
blotong disamping dapat memperbaikt sifat fistk dan biologi tanah, juga dapat
memperbaiki sifat kimta melalut penambahan unsur hara yang dapat dimanfaatkan
oieh tanaman.

Menurut Rajuddin (1998), blotong memiliki kandungan bahan organtk 24.¢
% N total, 6.39 % P tersedia, 1.41 % K dan pH 8. Hasil bagian Riset dan
Pengembangan PG. Takalar, melaporkan bahwa blotong yang dihasilkan dai: pabrik
gufa tersebui mengandung C-organik 9 6. Nitrogen 0.5 - 1.5 %, Posfor 4.7 -5.9 %
dan Kalium 2.8 — 6.3 %. Dasar ini menunjukkan bahwa dosis biotong yang diberikan

diduga masih kurang sehingga belum memberikan hasil yang optimal.
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Pengaruh pupuk SP-36

Berdasarkan hasil percobaan terlihat bahwa pengaruh pupuk  SP-36
menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang lebih baik (250 kg/hektar). Hai ini
menunjukkan bahwa dosis SP-36 yang digunakan diperoieh dosis optimum dan
cukup tersedia. Tersedianya fosfat dalam tanah dapat meningkatkan metabolisme
tanaman kedelai, sehingga terjadi peningkatan asimitat hasil proses fotosintesis.

Tanaman kedelai sangat tanggap dengan pemberian fosfat. Pemberian fosfat
dapat meningkatkan produksi suatu tanaman kedelai. Hal ini sejalan dengan pendapat
Shukla (1964), menyaiakan bahwa tanaman kedelai sangat tanggap terhadap
pemberian pupuk fosfat,

Berdasarkan hasil analisis tanah dari lahan yang digunakan menunjukkan
bahwa status hara P sedang dan pH 5,82. Pada umumnya fosfor tanah tersedia berada
pada kisaran pH 5.5 — 7.0 (Suprapto, 2001). Karena status hata P yang sedang
tersebut, maka masih dipertukan pupuk dan fuar baik berupa pupuk organik maupun
anorganik Pembetian pupuk dengan dosis dibawah 375 kg P>Os per hektar masih
dapat memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman vang lebih baik.

Interaksi Blotong dengan SP-36

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi antara blotong dan pupuk
SP-36 tidak berbeda nyata. Hal ini menunjr:!lkkan bahwa unsur hara yang dihasilkan
oieh blotong yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman kedelai masih kurang schingga
ketersediaan fosfat dalam tanah hanya diperoleh melalui pemupukan yang dilakukan.

Apalag: diketahut bahwa kedelai memertukan P dalam jumlah relatif banyak.




Biji dan bagian vegetatif sebanvak 3 ton mengandung 12,5 kg P
phosphorus, dibandingkan dengan gandum, dibutubkan 5,5 kg P untuk memproduksi
2 ton gandum dan 20 kg P untuk menghasiikan 9 ton jagung (Suprapto,2001).

Rendahnya peranan blotong sebagar bahan yang dapat memperbaiki sifat
Kimia tanah int diduga karena blotong mempunyai ratto C/N tinggi, sehingga daya
kompostsi fambat. Imt menunjukkan bahwa hampir seperempat dari blotong terdiri
dan bahan organik. Menurut Hsieh dan Hsieh, 1990, dekomposisi bahan organik
memungkinkan pembeniukan agregat tanah vang selanjutnya akan memperbaiki
permeabilitas dan aerasi tanah, akar tanaman menjadi kokoh dan lebih mampu

menyerap hara tanaman lebih banvak.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan vang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pemberian blotong berpengaruh tidak nyata pada semua parameter vang diamati,
kecuali tinggi tanaman pada umur 7 dan 9 mingggu setelah tanam. Pemberian
blotong 90 gram per tanaman (B3) memberikan tingzi tanaman vang lebih baik

dibandingkan dengan perlakuan blotong lainnya.

&)
L[]

Pemberian SP-36 dengan dosis P4 (250 kg SP-36) memperlihatkan hasil vang
lebih batk dibandingkan perlakuan lainnya pada semua parameter vang diamati.
3. Interaksi antara perlakuan biotong dengan SP-36 berpengaiuh tidak nyata pada
seniua parameter yang diamati

Saran
Hasil penelitian vang diperolch, disarankan agar takaran blotong yany
digunakan intervainva diperlebar dan pemberian blotong sebaiknva dilakukan

sebelum penanaman agar proses dekomposisi kompos lebih sempurna.
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DENAH PERCOBAAN DI LAPANGAN 4




Tabel Lampiran 1a. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai (cm) 3 MST

Periakuan Ulangan Total Rata-rata
I i1 1
B1P1 10.4 11.0 10.9 323 10,77
B1P2 9.9 10.2 10,9 31,0 10,33
BiP3 11.5 9 8 11,7 33,0 11,00
BiP4 111 11,1 11,8 340 1133
BIPs 103 10,3 10,5 311 10.37
Sub Total 532 524 55,8 1614 53.80
B2P] 13,0 11,5 134 37.9 12,65
B2p2 11,1 1,3 12,6 35,0 11,67
B2P3 11,2 11,2 12,6 35,0 11,67
B2P4 10,8 12.8 13.0 36,6 12.20
B2PS 12.3 13.4 11,7 34,7 12,47
Sub Total 584 602 63.3 1819 60.63
B3P] 11,7 12,0 13.8 37,5 12,50
B3P2 122 12.7 122 37.1 12,357
B3P3 13,3 12,5 12,7 38,5 12,83
B3p4 11,6 13,6 12,2 374 12.47
B3P5 11,0 3.1 12.3 36,4 12,13
Sub Total 59.8 63.9 63,2 186.9 A2 30
Total 171.4 1765 1823 5302 176,73
T'abel Lampiran 1b. Sidik Ragamn Tinggi Tanaman pada Umur 3 MST
~ F. Tabel
SK D3 JK KT F Hit 0,05 001
Petak Utama 2 2434 1217 2899%% 691 1800
Kelompok 2 3.Gh i.08 472" 6.94 18.30
Acak a 4 .68 0,41
AP 4 1.86 0,47 1.07° 2.78 4.22
Interaksi 8 3.48 0,43 097" 2,36 3,35
Acak b 3z 14,15 0,44
Total 52 49 48

KK (a)=3.18%
KK (b) = 6,52%

Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata
Berpengaruh Sangat Nyata

¥k —

\
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Tabel Lampiran 2a. Rata-rata Tinggt Tanaman Kedelaj {cm) 5 MST

| Perlakuan | Ulangan | Total | Raﬁﬁ
| i I | | 1
| B1P] 175 200 210 | 595 1983 |
' BIP2Z | 180 170 267 | 617 lo2057
| Bip3 | 236 190 255 | 68,1 . o
L oBipe 1330 ary 242 1 686 | 287 |
| BIPS 207 168 201 ! 3576 1920

| _ SubTotal | 1028 952 1175 | 3155 | 105,17

| B2P1 | 264 22,6 253 | 74,3 L 2477

| B2P? | 260 234 231 72,3 T VA
| B2P3 | 247 241 246 734 2447

| B2P4 | 240 274 266 | 78.0 26,00

| B2PS | 255 258 o g 74,4 | 2480 |
_ SubTotal 1266 1233 im7 1 373¢ | 12420 |
; B3P] | 23,1 23,8 256 | 725 ! 2417 ]
: B3P2 270 265 206 | 74,1 10 |
i| B3PI [ 283 255 25 788 267 |
| B3P4 | 281 285 258 82,4 i‘ 27,47 ;
| B3PS | 245 259 2653 | 76,7 2557 |
L SubTotal 1310 1302 1233 f 3845 12817 ]
.l Total (3664 3487 3635 | 072,61 35753

Tabei Lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 5 MST

| |i f " i i F. Tabel _hf
E SK f DR ; JK KT : F. Hit f‘o??‘f?é—‘:
' Kelompok i 2 |I 812 T 406 | 03] “‘“’"E”"E@Z_T!_TS'.(')O—]
| Petak Utama |2 18140 | 9070 | eosw 694 | 1800 |
[' Acak a ‘ 4 1 3251 13,05 f | j l
AP 4 42.58 1064 | 244° | 278 | 422
Interaksi f 8 17,09 2.14 |J 0,65 ™ J 2,36 { 3.36
| Acakb I’ 32 # 104,52 | 327 : | {
Total | 52 405,94 ’ ! f
KK (a}=875% _ Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata

KK (b)=8,76 % * = Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran 3a.

Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai (cm) 7 MST

|73
t2

| Perlakuan | Ulangan { Total | Rata-rata |

| | il 1] : | |
BIPI [ 319 442 38,1 | 1142 ¢ 3807 |
BI1P2 ' 374 31,1 434 : 111,9 | 37,30 i

‘. BIP3 | 446 384  s3)1 136 | as37

| BIP4 486 49,7 482 1465 4883 !

! BIPS 43,4 33, 44,1 | 1209 | 40,30

. Sub Total 2059 1968 2276 6303 | 209,87
B2P1 51,1 416 486 | 141,35 ;47,10 |
B2P2 51,0 50,7 48,6 1503, 50,10
B2P3 492 53,1 54,3 1566 | 5220

; B2P4 524 547 559 1630 i 5433

| B2P5 551 51,7 492 | 1560 5200

' Sub Totai 2588 2495 2694 17777 | 25573

- B3Pl 492 484 482 E 1458 | 4860
B3P2 | 629 563 55,5 | 1747 ' 5823
B3P3 1 61,5 548 3552 ; 171, | 57,17

; B3P4 | 624 590 59,7 ; 181,1 6037

B3P5 545 557 57,0 | 1672 . 5373 .

. Sub Total 5013 2765 2556 i 8334 280,10

____ Total 766 7228 7526 | 22414 745,70 |

Tabei Lamptran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 7 MST

! | | . F. Tabel

i i | . . -

é SK DB, X KT | FHie © 005 [ 001 |

| Kelompok 2 5295 | 2647 | 132" ! 694 | 1800

| i i i ]

| Petak Utama | 2 1526.04 | 763.02 | 3808** | 694 | 1800 |

. | | :

. Acaka 4 80,14 | 2005 il

I AP 4 488,31 122.07 10,8 ** |l 2,78 422

| Interaksi 8 13624 | 17.03 150" | 236 | 336

| Acakb 2 | 36138 | 1129 | | |

. Total 52 | 2645,07 | ! ]

| I

|
KK (a)=5.20 %
KK (b)=7.81 %

Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata
** = Berpengaruh Sangat Nyata




Tabel Lampiran 4a. Rata-rata Tinggi Tanaman Kedelai {cm)9 MST

33

' Perlakuan |—__ﬁ—_mUlangan —.| Total T Rata-rata_Hl
| R 1] 11 | .
© BIPI 373 812 46,5 1 1350 1 4500
! B1pP2 | 456 43,5 53.3 | 1424 | 4747 |
: B1P3 I s54 136 59,4 | 1584 + 5280 |
: B1P4 | 583 60,5 59.0 | 1778 | 5927 ,!
. BIPS_ | 528 419  s4 14993 | 4977
. SubTotal 2494 2407 2708 L 7629 | 25430
| B2P1 | 583 482 60,3 | 1668 | 5560
i B2p2 i 609 635 60,4 | 1848 | 6160
| B2P3 i 66,5 652 65,7 1974 i 6580 |
. B2P4 | 674 663 68.9 2026 | 6753 |
B2PS | 653 59 61,8 1862 | 6207 |
Sub Total | 3184 3023 317.1 9378 | 31260 |
B3Pi f 619 552 54,1 f 1712+ 5707
B3P2 T80 676 63.7 ;2003 0 6977 |
B3P3 i 794 706, 67.9 | 2179 il 72.63 j
| B3P4 L 795 760 75.9 | B4 7715
. B3PS L 759 703 69,2 (2154 1 7180 ]
|___SubTotal | 5747 3397 3308 10452 | 34830
. Total | 9425 8827 907 | _ 27459 | 91530 |
Tabel Lampiran 4b Sigik Ragam ngg! _Tanaman pada Umur § MST
’ . | : ' F l'abe| ,
; r‘ | ; e ’
: SK ! DB JK | KT i F Hi 005 1 001 |
i | _ ! = . ]
j }\elompok L S Y g I 61 1.0 654 | 1800 |
| : | i .-'
CPetkUama | 2 ' 270710 | 13sas | 220 1 694 | 1800 |
i Acak a ,[ 4 235 0 |'r 586 | :! : ]
! | ; I : i i
! AP 4 T N6SS 2914 | 238% | 98 422 |
| Interaksi f 8 | 1370 17.1 |l 1.40 tn f 2,36 II 3,36 |]
| I | | |
. Acakb L3223 | 20 il L j
; ' . —
| Total | 52 | 47596 | ,| ,r '; [
S S —_— et _
KK(a)=7.26% Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata
KK (b)=6.63 % = Berpengaruh Nyata

= Berpengaruh Sangat Nvata
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Tabel Lampiran Sa. Rata-rata Umur Mulai Keluarya Bunga

' Perlakuan | Ulangan | Total | Ratarata |
| L Il HI i |
| BIP] L3900 36.0 380 1130 T 3767 ]
| B1P2 380 38.0 400 1 1160 L 3367 |
| BIP3 1 399 390 400 | 8o | 3033 |
| B1P4 410 40,0 390 | 1200 | 40,00 |
—BIPS | 400 380 390 | 1170 | 3000 ]
| _SubTotal | 197.0° 1910 _ 1960 L 5840 194,67 |
| B2PI . 36.0 38,0 370 1110 3700 |
| B2P2 380 39,0 40 8o 3933
|' B2P3 39,0 40,0 401200 | 4000
| B2P4 390 40.0 400 4 1190 | 3967 |
' B2PS | 380 38,0 380 | 1140 | 3800 |
Sub Total 15001 § B19510R Y 4 197.9 O ) D580 | 19400
B3P 390 38,0 380 ' 1150 1 3833
B3P2 300  30p 100 11180 | 3933 |
B3P3 390 40,0 00 0 1190 L 3967 ;
i B3P4 40,0 40,0 40 121,0 f 4033 |
_ _ B3Ps 38.0 38,0 380 | 1140 /3800
_ SubTotal . 1950 1950 1970 | 5870 19567 |
g Total 5820 5810 5900 [ 17530 | 58433 7

Tabel Lampiran 5b Sidik Ragam Uintur Mulai Keluamya Bunga

—— - r T — —

: _ . .! l . F. Tabei |
Sk, PR KK 7  FHit 005 T 007 ]
;' Kelompok | 2 N .i 1.62 | 0,98 * 6.94 | lsAooﬁj
o PetakUtama 2 084 0 042 026" | go4 | 18.00 |
ii Acak a !' 4 662 | 165 |' !f' |' ['
| AP B! ' 33.02 J’ 826 | 1877+ , 2.78 Il 422 |
| nteraksi | 8 | 604 | 076 172" | 236 | 336

|i Acakb | 3 143 |' 0,44 l‘ | __l|

| Total T 52 | 6391 [ j j |

kK (a)=1.091 "-‘/i; _ | lKeterangan l: tn = Tidak IBerpengarluh Nyvata

=19
KK (b)=1.97 2 ** = Berpengaruh Sangat Nvata
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Tabel Lampiran 6a. Rata-rata Jumlah Cabang Generatif

| Perlakuan | ~ Ulangan | Total | Rataraa |
1 R i i ; l r
T TBIPI X 56  s6 | 140 1 467
,’ BiP2 I 54 6,4 7.0 | 18.8 6,27 |
© o BIP3 ! 60 60 70 1 90 | g |
" BIPA | g6 6.0 76 T || 673 |
| BIPs {54 5,0 6,8 | 172 | 573
. SubTotal | 264 ~ 290 340 - 89 .4 ! 29,8
B2P L 70 68 66 206 | 687
B2P2 | 7.8 7,0 6,6 j 21,4 ! 7.13
B2P3 | 78 70 76 o4 14
B2P4 8.2 78 84 | 244§ g3
___BWS  1 80  s6 72 | g 69
__SubTotal | 390 343 364 | loog ] 36,53
i B3PI 6.2 72 58 | 192 T 640
| B3P 78 74 7.4 | I 26 B WEE |
| B3P3 | 84 7.6 7.4 | 234 7.80 J
©oBP4 | 9 80 78 Cu8 8y }
. _BIPS | 46 58 68 72 573 |
|__SubTotal | 360 36,0 352 107.2 35,73 |
| Total [ 1014992 1056 [ 3062 | 10207 j
Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Cabang Genaratif
o 1]_*“_ B [ _“T—— | F. Tabel !
S l[ KT | FHt [ 605 7 061 ]
" Kelompok 2 T [ o L 0T T 694 | 1800
CPewmkUama | 2 | 1623 | g1y 467w | 694 | 1500 |
; | i ' |
i. Acak a l 4 | 6.95 1.73 | l
| AP | 4 i 1944 4.86 ; 138* | 278 | 422
|
. Interaksi [| 8 | 47 059 | 168" |I 236 | 336
. Acakb | 3 123 035 | |
| I !
Total |52 1 6003 _r |
] [ |

L_
KK(a)=158 %
KK (b) =132 %

i -
Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata
** = Berpengaruh Sangat Nyata

o




Tabel Lampiran 7a
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Rata-rata Jumiah Polong Per Rumpun

i Perlakuan | Ulangan | Total | Rata-rata |
l i [ 1l il ! i |
| BIPI C 327 77.7 68.0 | 178 4 i 59,47
| BI1P2 . 883 77.0 86.0 L 2513 83.77
| BIP3 " 90.0 88.0 923 | 270,3 90,10 |
O BIPA 11310071073 l 3193 10643 |
- BIPS 553 823 837 ; 2213 73,77
Sub Total | 377.6 4257 4373 12406 413,53
i B2PI 920 597 897 24 | 8047
; B2P2 1057 777 1017 | 2851 | 9503 ;
' B2P3 1283 840 1160 | 3283 | 10943
B2P4 | 1133 963 1250 | 33467 i 11153
| B2PS . 940 733 1200 | 2873 | $577
' Sub Total 5333 53910 5524 ¢ 14767 1 49223
!' B3PI 973 1013 717 2703\ 900
B3P2 1460 1010 857 ! 3387 M-t HHEG0
B3P3 1537 1413 873 | 3833 127.77
| B3P4 1603 1240 973 .38 12720
1 B3P5 . 1293 903 750 . 2946 9820 |
. SubTotal ; 6906 5579 4170 P 16655 | 55517 |
[ Total 16015 13746 14067 | 45828 | 146093 |

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Jumiah Peloag Per Rumpun

| | i i | F. Tabel i
s« | ps TG >~ 7 4B T TEos T oot |
" Kelompok 2 201024 | 1005 045 m E 6.94 ' 18.00
. Petak Utama 2 16042851 30214 i 134w i 694 | 1ROO |
* Acak a 380894 | 22475 1 | 1
| AP 4 8503.0 | 21258 | 209** | 278 | 422 |
| Inteaksi | 8 | 55053 ‘ 68,8 ‘ 067% | 236 | 336 |
} Acakb | 32 ! 324953 ! 1015 | | i |
T Towl | 52 1293457 | | |

KK (a) = 28,10 %
KK (b)y=1195 %

Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata

* = Berpengaruh Nyata
** = Berpengaruh Sangat Nyata



Tabel Lampiran 8a. Rata-rata Jumlah Bijt Per Polong

| Perlakuan | Ulangan | Total | Rata-rata |
| L i ) | l |
| BIP] 196 1,60 0.85 | 4.41 | 147 ]
| BIP2 202 20 2,02 606 | 2m |
| B1P3 | 206 109 2,07 b 622 | 207 |
| BiP4 | 208 284 2.09 | 7.01 | 2,34 [
___BIPS 1 202 198 196 | 596 | o9 N
|__SubTotal | 10,14 10,53 899 | 2966 | 989 ]
B2P] 165 1,76 1,01 7 L. " 147 ]
| R2P2 197 213 1,97 607 | 202 |
j B2P3 i 208 216 2,04 628 i 209
| B2P4 | 247 244 235 | 726 . 242
| B2P5 | 149 1,78 1,82 - AT 1,83 |
| SubTotal [ 1006 1027 919 <1 oA D 9.8¢ |
| B3P] | 196 182 074 P Cm—— st ]
. B3P2 1005 g9 24 815 1 205
i B3P3 0208 196 215 619 b 206
: B3P4 | 302 226 347 | 88 295 |
; B3PS 202 181 1,80 [ 565 188 |
| _SubTowal {1123 ggi 10,30 4' 31,34 [ 10,45
! Total | 3145 3061 2848 i 90.52 |: 30,17 |'

Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Jumlah 31t Per Polong

| | | l : ! F. Tabei g
K " Doy, NIy " 0.05 oo J]
. Kelompok ; 20 030 03 ' 216" | 694 ; 13.007'|
¢ PetakUtaroa | 2 1 013 | 0068 | 095" | gos 1800
f Acaska | 4 Il 0,28 | 0.07 f ; 3

r’ AP |4 1 s46 | 137 [ 1702 | 278 | 420 |
: Interaksi 8 ’ 0.57 ' 007 | og7m : 2,36 [l 3,36

| Acakb 20 252 | oo | } |

" Total 5201 929 | T T _[ B
L | i | | [ j
KK {a)=768% Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata

KK (b)=16.13% ** = Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 9a. Rata-rata Berat 1000 Biji

| Perlakuan Ulangan | Total | Razz;:rﬁa—]
| 0] Hi | | |'
| BIPI 8870 8560 | 26370 |  87.90 o
| B1P2 9450 9810 | 28940 9647 |
| BiP3 98,80 99,80 29690 i 9897 |
Bip4 103,90 107,50 32370 1 107,90 |
BIPS 89,70 9920 27860 | 9287 |
Sub Total 47560 49020 145230 | 484.10 |f
'[ B2P] 67,30  76.90 22970 | 7657 |
' B2P2 81,40 87,70 26520 | 8840 |
B2P3 96,60 94,10 28950 | 9650 |
! B2P4 8450 7590 | 25920 8640 |
| B2PS 7340 81,30 24820 . 8273 |
| Sub Total 40320 41590 1291.80 7 43060 |
. B3PI 93,70 7260 T 25540 T g5 3 .
f B3P2 1050 106,80 | 32580 _ 108,60 [-
i B3P3 9730 9860 “ 30140 10047 !-
| 3P4 10540 101,80 | 330,50 10,17
| B3P5 8510 7360 | 26180 8727 N
| Sub Tortal 49200 45530 | 147490 49165 |
; Total 1370,80 135940 21900 140633 |
Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Berat 1000 Biji
] j ?  F Tabel |
| | L ;
;' SK JK + KT | FHit . 005 001 4
[ Kelompok I 684.40 :' 34220 T 292% 77694 | 1800 |
,! i | ! il |
! Petak Utama 2 1132881 | 66440 | 567" : 694 | 1800 |
. Acaka 4 16869 | 11717 | ;
IJ AP | 4 1243521 56088 | 2501+ | 278 ! 4.22
| !
| Interaksi | 8 711.90 88.98 [ 226" | 236 | 336
| Y 1747 | ' ' )
cakb | 32 717,59 242 L 1 B
| Total i' | 6154,95 | ] i [ !
[ i i | ! |

KK (a) =6.76 %
KK (b)=5,83 %

Keterangan T tn= Tidak Eierpengaruh Nyata
** = Berpengaruh Sangat Nyata
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Tabel Lampiran 10a. Rata-rata Berat Biji Per Hektar (Ton)

i Perlakuan | Ulangan [ Total i Rata-aa____]
| o I M |' |
BIP] C0.20 0,80 080 ! 1,80 . 0,60 !
BIP2 090 1,00 1,00 | 2.90 ;‘ 0.97 I
. BIP3 1 120 1,00 1,00 | 3,20 ! 1,07 |
~ BIPA 1 120 130 100 | 3,50 ! 1,17
__BIPS | 030 060 080 | 1,70 | 0,57
Sub Total | 3,80 4,70 4,60 | 13.10 i 4,37 ]
B2P1 | 070 0.60 0,60 1,90 | 0,63 |
B2P2 ;120 0,60 1,20 3,00 , 1,00
B2P3 . 120 0,80 1,20 ] 3,20 | 1.07
" BzP4 1 120 1,10 1,20 | 3.50 | 1.17 |
 B2PS 1120 0.70 1,10 | 3,00 | 1,00 ;
" SubTotal | 3.50 380 530 | 460 487 |
-~ B3P! 1 140 0,90 0,60 | 2,90 | 0,97 o
B2 150 1,00 050 | 340 1,13 [‘ N
B ) A X 1.30 090 3,80 127
~ B3P4 ' 160 1,40 1,00 | 4,00 .' 133
Bps 1 140 100 080 | 3,20 - 1,07 ’
SubTotal | 7.50 560 420 | 17,30 : 5,77
Toal | 1680 14,10 14,10 | 45,00 - 1500 .
Tabel Larapiran 10b. Sidik Ragam Berat Biji Per Hektar {Ton)
| ; T | : F. Tabel I
. Sk . DB N || KT i| F.Hie | 005 | 001 1{
" Petak Utama | 2 ' 060 030 J 0997 694 | 1800 |
: ! ' ' X
Kelompok 2 032 1 016 | 053t | 694 | 1800 |
i | i | ’
. Acaka SR TR -1 |' 030 | | |
: AP 4 1138 0,34 1488+ | 278 | 422
| Interaksi | 8 | 026 003 | 143" | 236 @ 336
' Acakb | 32 | gsg 0,02 | ." |
3 »' | s R
Total 52 !: 4.36 | J
. [ | | | |
KK (a)=31.83 % Keterangan : tn = Tidak Berpengaruh Nyata
KK (b)=15289% ** = Berpengaruh Sangat Nyata

5}_




DATA HASIL ANALISIS TANAH

Jenis ! Nilai | Kriteria
« N. total (%) 0,12 41 Rendah
P205 tersedia (ppm) 20,08 | Sedang
| K. dd (C mol’kg) 0,127 Rendah
if pH. H201:25 5,82 Agak Masam
i % Liat 54,65 r ] |
| % Debu 41.13 I i
1 % Pasir 422 i i |
r Tekstur - i Liat Berdebu

_____ 7

Sumber ;. Haosil dnalisis Tunuh dar Laboraterivun fimu Tanah Fakultas Pertanian
aun Kehutanar: Universitus Hasanuddin, Makassar, 2003,



